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365 renungan

Jangan Kalah Oleh Keinginan Daging

1 Petrus 2:11-12

Saudara-saudaraku yang kekasih, aku menasihati kamu, supaya sebagai pendatang dan
perantau, kamu menjauhkan diri dari keinginan-keinginan daging yang berjuang melawan jiwa.

-1 Petrus 2:11

John Bunyan, penulis Inggris abad ke-17, mengarang buku berjudul, The Pilgrim’s Progress,
yang menceritakan tentang seorang bernama Kristen yang bermimpi menempuh perjalanan
dari rumahnya “Kota Kehancuran” (dunia ini) menuju “Kota Surgawi”. Kisah ini sebenarnya
menggambarkan perjalanan hidup orang percaya yang menghadapi berbagai tantangan dan
kesulitan sebelum mencapai tempat kediaman kekal.

Rasul Petrus menyebut penerima suratnya sebagai “pendatang dan perantau”. Alkitab
teriemahan BIS memakai istilah “orang asing dan perantau”. Kedua istilah itu menyatakan
maksud yang sama, yaitu status orang Kristen sebagai penduduk sementara di dunia ini. Dunia
bukanlah tempat kediaman orang-orang percaya yang sesungguhnya. Sebagai pendatang dan
perantau, mereka harus memiliki cara hidup yang tidak sama dengan orang-orang di dunia.

Mereka dinasihati untuk “menjauhkan diri dari keinginan-keinginan daging”. Keinginan daging
atau hawa nafsu daging adalah karakteristik dari kodrat dosa. Upaya menjauhkan diri tersebut
harus menjadi perjuangan yang terus-menerus. Jangan membiarkan diri menuruti keinginan
daging meskipun hanya sejenak. Menuruti keinginan-keinginan daging mungkin kelihatannya
menarik, tidak berbahaya bahkan menyenangkan untuk sejangka waktu karena keinginan-
keinginan tersebut mungkin tidak langsung melahirkan perbuatan jahat. Akan tetapi, mereka
adalah musuh yang membahayakan jiwa orang percaya karena melemahkan kerohanian. Itu
sebabnya, orang percaya harus selalu peka terhadap kerusakan rohani semacam ini.

Rasul Petrus mengingatkan orang Kristen tentang identitas mereka. Siapa Anda menentukan
cara hidup Anda. Jika Anda menyadari diri sebagai orang asing dan pendatang di dunia ini
maka kita akan berjuang sepenuh hati agar tidak larut dalam kehidupan duniawi.

Perjuangan untuk melawan keinginan daging harus dilakukan terus-menerus sepanjang hidup
kita. Selama kita masih hidup, selama itu pula kita terus berjuang sehingga tidak ada alasan
untuk mengatakan, “Saya manusia lemah. Saya tidak berdaya terhadap dosa.” Seorang Kristen
disebut sejati atau tidak, ditentukan oleh seberapa sungguh ia berjuang untuk seturut keinginan
jiwa, yaitu jiwa yang telah diselamatkan Kristus yang ingin selalu menyenangkan hati-Nya dan
berjalan seturut keinginan Roh.
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Refleksi Diri:

» Mengapa orang Kristen harus selalu sadar diri bahwa dirinya adalah orang asing dan perantau
di dunia ini?

» Apa yang harus dilakukan Anda sebagai orang asing dan perantau di dunia?
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